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Abstrak  
Investasi Islam memiliki peran yang penting dalam pembangunan ekonomi Islam. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis trend penelitian bertema investasi Islam yang dilihat melalui 
dokumen publikasi. Terdapat perbedaan mendasar antara investasi Islam dan investasi 
konvensional pada sistem yang digunakan. Berangkat dari hal ini, penelitian melakukan 
pemetaan melalui analisis bibliometrik untuk melihat struktur investasi Islam yang telah 
berkembang berdasarkan publikasi ilmiah. Data penelitian diambil dari database scopus yang 
sudah dipublikasi dari tahun 2013 sampai 2023. Data yang ditemukan sebanyak 972 jurnal 
publikasi. Analisis penelitian menggunakan software VOS Viewer 1.6.19. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa klaster penelitian yang muncul berfokus pada tema investasi perbankan 
Islam, sukuk, pasar modal Islam dan diversifikasi portofolio. Penelitian ini menunjukan secara 
teoritis bahwa Investasi islam memiliki peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Implikasi terhadap teori dibahas lebih lanjut dalam mengembagkan investasi Islam 
kedepan malalui model-model empiris. Penelitian ini memberikan analisis struktur investasi 
Islam.  
Kata Kunci: Investasi Islam, Analisis Bibliometrik, Scopus. 
 
 
Abstract 
Islamic investment plays a significant role in the Islamic economy development. This study 
analyzes research trends of Islamic investment themes through publication documents. There is 
a fundamental difference between Islamic investment and conventional investment in the system 
used.  The study employs bibliometric analysis in order to map the Islamic Investment topic to see 
the structure of Islamic investment that has developed based on scientific publications. The 
research data was taken from the scopus database that has been published from 2013 to 2023. The 
data involve 972 publication journals. Research analysis using VOS Viewer 1.6.19 software. The 
results showed that the emerging research cluster focused on the investment themes of Islamic 
development, sukuk, Islamic capital markets and portfolio diversification. This research shows 
theoretically that Islamic investment has an important role in increasing economic growth. The 
implications for the theory are further discussed in developing Islamic investment in the future 
through empirical models. This study provides an analysis of the structure of Islamic investment.  
 
Keywords: Islamic Investment, Bibliometric Analysis, Scopus. 

 
 
Pendahuluan  

Investasi Islam memiliki posisi fundamental karena bisa mempengaruhi dan 
membentuk masa depan individu, pengusaha, perusahaan dan negara (Widagdo et al., 
2020). Investasi Islam mencakup alokasi sumber daya alam, uang, aset tidak bergerak 
dengan tujuan mendapatkan keuntungan dimasa depan (A. Abdullah et al., 2017; Al-Roubaie 

& Sarea, 2019; Kalim & Arshed, 2018). Investasi Islam dapat dilakukan dalam berbagai 
bentuk sistem keuangan seperti dalam saham (Alam et al., 2017; Delle Foglie & Panetta, 2020; 

Silalahi et al., 2020), sukuk (Le et al., 2022; Rahman et al., 2020; Warsame & Ireri, 2018), reksadana 
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Islam (Arathy et al., 2015; Borgers et al., 2015), Peer to Peer (P2P) pembiayaan syariah 
(Arseto & Soemitra, 2022; Bella, 2020; Pişkin & Kuş, 2019) dan Cash Waqf Link Sukuk (Cahyono 

& Hidayat, 2022; Yasin, 2021). Tindakan investasi Islam memerlukan kalkulasi yang cermat 
dan pemahaman tentang dinamika instrumen investasi yang digunakan (Asl et al., 
2023). Investasi Islam tidak hanya melihat transaksi keuangan yang nantinya 
menguntungkan dimasa depan  (Asl et al., 2023; M. H. Ibrahim, 2015). Namun, investasi 
Islam memperhatikan aspek keberlanjutan usaha dalam jangka panjang, tingkat 
kontribusi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan.  

Investasi Islam memiliki peran yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
makro dalam suatu negara (Jufrida et al., 2016; Prasasti & Slamet, 2020; Sudirman & Alhudhori, 

2018). Investasi Islam dapat memberikan akses modal kepada pemilik usaha atau 
perusahaan yang bisa digunakan untuk ekspansi usaha (Fasa, 2016). Investasi Islam 
dapat meningkatkan kapasitas produksi di sektor riil (Ibrahim & Shirazi, 2020), 
menciptakan lapangan kerja (Widjajanto & Agus, 2020), meningkatkan kesejahteraan 
(Purnamasari, 2017; Rianto et al., 2022), meningkatkan konsumsi ke arah yang baik (Arif 
et al., 2023), mengurangi kemiskinan (Santoso & Siyamto, 2016; Wiratama & Putra, 2020). 
Selain itu investasi Islam mendorong percepatan pembangunan infrastruktur seperti 
melakukan pendanaan proyek-proyek transportasi (Karina, 2019; Mutmainnah & Romadhon, 

2023; Suwanan et al., 2022), energi ramah lingkungan (Karina, 2019; Risanti et al., 2021) dan 
teknologi (Lutfillah, 2020) untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi Islam. Hal ini 
menunjukan peran investasi dalam ekonomi Islam sangat penting dan memiliki tujuan 
yang baik. 

Investasi Islam memiliki tujuan untuk menciptakan keuntungan dan 
memberikan dampak sosial (Biancone & Mohamed Radwan Ahmed Salem, 2019; BinMahfouz & 

Kabir Hassan, 2013). Investasi Islam dapat mendukung pendanaan untuk proyek-proyek 
sosial seperti pendidikan dan kesehatan (BinMahfouz & Kabir Hassan, 2013; Kassim & Abdullah, 

2017; Tahiri Jouti, 2019). Kemudian, investasi Islam dapat membantu mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang adil dan berkelanjutan (A. J. Ibrahim & Shirazi, 2020; Julia & 

Kassim, 2020; Paul et al., 2021) dengan memberdayakan masyarakat melalui pendanaan 
usaha kecil dan menengah (Abdullah & Susamto, 2019). Investasi Islam memperhatikan 
pemerataan kekayaan sehingga memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat terutama 
masyarakat kurang mampu (Belal et al., 2015; Hassanain, 2015). Prinsip bagi hasil dalam 
investasi Islam memiliki pembagian risiko dan keuntungan secara adil antara pihak-
pihak yang terlibat. 

Investasi Islam saat diberikan kepada usaha kecil menengah akan memiliki 
tingkat resiko lebih besar (Abdulsaleh & Worthington, 2013; Mohieldin et al., 2015; Shaban et al., 

2014). Investasi Islam juga memiliki risiko pada perubahan pasar, volatilitas, dan 
ketidakpastian ekonomi (Alahouel & Loukil, 2022; Shahzad et al., 2017). Sehingga prinsip-
prinsip syariah memungkinkan bertentangan dengan tuntutan pasar atau peluang 
investasi, yang dapat menyebabkan konflik dalam pengambilan keputusan investasi 
(Ahmed, 2014; N. N. B. A. Hasan et al., 2018; Zainuldin et al., 2018). Meskipun ada usaha 
untuk memenuhi tuntutan pasar dan menyesuaikan prinsip-prinsip syariah, hal ini akan 
menjadi masalah jika dilakukan secara kontroversial (Pesendorfer & Lehner, 2016). Oleh 
karena itu, transparansi dan kredibilitas dalam investasi Islam perlu dilakukan untuk 
memperkecil terjadinya risiko yang terjadi. 

Risiko investasi Islam dapat dicegah melalui pihak pemberi investasi dan 
penerima investasi yang memahami dan mengetahui prinsip-prinsip (Ahmed et al., 2015; 
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Azrai Azaimi Ambrose & Abdullah Asuhaimi, 2021). Investasi Islam wajib tidak melakukan 
bisnis di sektor haram seperti usaha akohol, perjudian, keuangan berbasis riba, dan 
eksploitasi sumber daya alam yang merugikan lingkungan (Amin, 2017; Pardiansyah, 
2017; Rizki, 2023). Prinsip-prinsip syariah akan mempengaruhi portofolio investor 
muslim ((Lusyana & Sherif, 2017; Masri, 2018; Sandwick & Collazzo, 2021). 

Penelitian tentang investasi Islam telah meningkat secara signifikan dalam 
beberapa dekade terakhir (Saiti et al., 2014). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
trend penelitian bertema investasi Islam yang dilihat melalui dokumen publikasi dari 
tahun 2013 sampai 2023 database scopus.  Adanya penelitian ini bisa digunakan untuk 
penelitian selanjutnya untuk membuat kerangka penelitian dengan tema investasi 
Islam. Pada akhirnya, pendekatan ini akan membantu menciptakan investasi Islam yang 
siap menghadapi persoalan yang muncul untuk memberikan dampak positif. 
 
Metode Penelitian  
Pendekatan Bibliometric 

Analisis bibliometrik adalah metode analisis untuk melihat dampak dari 
publikasi penelitian yang sudah dilakukan. Analisis bibliometrik menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang berfokus pada bibliografi, kutipan, kekuatan tautan, tema 
yang sering digunakan (Garousi & Mäntylä, 2016). Analisis bibliografi digunakan untuk 
mendapatkan referensi tentang tema penelitian yang sesuai (Moral-Muñoz et al., 2020). 
Data bibliometrik bisa digunakan untuk melihat pola penelitian (Huai & Chai, 2016). Selain 
itu bibliometrik digunakan untuk melihat tema penelitian yang bisa menjadi trend 
masa depan ((Ramírez et al., 2019). 
Desain penelitian dan prosedur pengumpulan data 

Penelitian menggunakan pendekatan literature review dengan analisis 
bibliometrik. Data yang digunakan adalah jurnal ilmiah yang dipublikasi dari tahun 
2013-2023. Gambar 1 menunjukan alur proses penelitian dilakukan. Pencarian data 
dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2023 Pukul 15.00. Teknik pengumpulan data 
penelitian dilakukan melalui database scopus yang berkaitan dengan investasi Islam. 
Proses pencarian database scopus menemukan 1.821 dokumen publikasi yang kemudian 
dilakukan pemilihan data dengan kriteria yang sudah ditentukan kemudian ditemukan 
972 dokumen sesuai dengan kriteria. Software analisis yang digunakan adalah VOS 
Viewer 1.6.19. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 
Sumber. Ilustrasi Penulis (2023) 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pencarian database scopus pada tanggal 30 Oktober 2023 ditemukan trend 
publikasi artikel yang terus meningkat dari tahun 2013-2023, walaupun pada tahun 2022 
dan 2023 mengalami penurunan artikel yang dipublikasi (Gambar 2). Jika melihat dari 
trend kutipan artikel dari tahun 2013-2023 mengalami peningkatan secara signifikan. 
Peningkatan kutipan paling tinggi terjadi pada tahun 2021-2022 
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Gambar 2. Jumlah publikasi dan sitasi 

Sumber. Database Scopus, 2023 

Bibliographic coupling  
Dari 972 dokumen terdapat 60 dokumen memenuhi ambang batas kutipan 40. 

60 dokumen ini membuat 7 cluster. 3 dokumen teratas berdasarkan Total Link Strength 
(TLS) adalah abdelsalam dkk. (2017) (40 TLS), abdelsalam dkk. (2017) (35 TLS) dan Disli 
m, nagayevr. (2015) (26 TLS). 

Tabel 1. 10 dokumen teratas dalam analisis penggabungan bibliografi 

Peingkat Publikasi Kutipan 
Total link 

strength 

1 (Abdelsalam, Duygun, et al., 2014) 67 40 

2 (Abdelsalam, Fethi, et al., 2014) 79 35 

3 (Disli et al., 2021) 46 26 

4 (Nagayev et al., 2016) 90 22 

5 (Maghyereh et al., 2019) 69 17 

6 (Nainggolan et al., 2016) 45 16 

7 (Godil et al., 2020) 57 15 

8 (Ashraf, 2013) 63 14 

9 (Yousaf et al., 2022) 40 12 

10 (BinMahfouz & Kabir Hassan, 2013) 45 12 

Sumber. Data Penulis (2023) 

Gambar 2 menyajikan visualisasi hubungan antara penulis yang dilakukan 
dengan bibliografi. Terdapat tujuh cluster yang tampak independen satu sama lain. 
Berikut ini pembahasan mengenai tren saat ini dan perkembangan penelitian investasi 
Islam. Cluster diberi label berdasarkan interpretasi induktif dengan meninjau kembali 
artikel-artikel representatif dalam cluster dan disintesis berdasarkan tema umum dan 
tren saat ini yang bisa berkembang di masa depan (Donthu et al., 2021). 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Penggabungan bibliografi pada Investasi Islam 

Sumber. Data Penulis (2023) 

Cluster 1 (red)  : Terdapat 12 dokumen pada cluster 1, diberi label “investasi 
lembaga perbankan Islam”. Nawaz (2019) mengemukakan 
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permasalahan tersebut melalui implementasi model bisnis 
perbankan syariah dengan mempertimbangkan pengaruh 
investasi pada sumber daya manusia.   

Cluster 2 (green) : Terdapat 10 dokumen pada cluster 2, diberi label “investasi 
pasar modal Islam”. Nagayev et al (2016) mengemukakan 
permasalah potensi manfaat diversifikasi bagi investor indeks 
saham syariah yang berhubungan dengan kemungkinan 
finansialisasi pasar komoditas. 

Cluster 3 (blue) : Terdapat 10 dokumen pada cluster 3, diberi label “pasar 
saham Islam vs pasar saham konvensional”. Ho et al (2014) 
melakukan perbandingan kinerja saham yang ada di indek 
saham Islam dan indek saham konvensional yang disesuaikan 
dengan profil risiko. 

Cluster 4 (Yellow) : Terdapat 7 dokumen pada cluster 4, diberi label 
“diversifikasi portofolio”. Saiti et al (2014) menemukan 
masalah utama dalam investasi Islam yaitu apakah 
guncangan terhadap volatilitas pengembalian aset 
merupakan pengganti dalam pengambilan resiko. Kemudian 
pemahaman tentang bagaimana volatilitas dan korelasi 
antara imbal hasil aset berubah seiring berjalannya waktu 
untuk mendiversifikasi portofolio untuk melindungi aset. 

Cluster 5 (Purple)  : Terdapat 6 dokumen pada cluster 5, diberi label “reksadana 
syariah”. Ashraf (2013) mengkaji dan memperluas penelitian 
mengenai performa reksa dana syariah dengan melakukan 
analisis dan evaluasi kinerja selama krisis ekonomi global 
dalam konteks pasar modal. 

Cluster 6 (Light Blue): Terdapat 4 dokumen pada cluster 6, diberi label “sukuk”. 
Godlewski et al (2013) menemukan permasalahan kesamaan 
antara instrumen keuangan Islam dan konvensional dalam 
penerbitan sukuk yang disusun untuk meniru arus kas pada 
obligasi konvensional.  

Cluster 7 (Orange) : Terdapat 2 dokumen pada cluster 7, diberi label “reksa dana 
investasi bertanggung jawab sosial” Abdelsalam, Fethi, et al 
(2014) menemukan permasalahan pada reksa dana 
bertanggung jawab sosial pada kemampuan untuk tahan dan 
kuat dalam investasi Islam. 

Co-word analysis 
Dengan menerapkan database yang sama, analisis kata bersama menyajikan 56 

dari 3284 kata kunci yang memenuhi 10 ambang batas dan menghasilkan 5 cluster. Tabel 
2 berikut menyajikan ringkasan analisis penggandengan bibliografi dengan Occurrences 
dan Total link Strength (TLS). Jika melihat co word analysis investment menempati 
peringkat pertama dengan TLS sebanyak 250 kemudian ada Islamism dengan TLS 177 
dan pada posisi ketiga adalah Stock Market.  
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Tabel 2. 10 kata kunci teratas dalam analisis kata kunci yang terjadi bersama (Co-word analysis) 

Peringkat Kata Kunci Occurrences Total link strength 

1 Investment 84 250 
2 Islamism 48 177 
3 Stock Market 37 156 
4 Investments 34 134 
5 Islamic Finance 131 123 
6 Financial Markets 20 105 
7 Financial Crisis 27 84 
8 Commerce 16 82 
9 Malaysia 37 70 
10 Financial Market 15 68 
11 United States 18 68 
12 Covid-19 36 64 
13 Islamic Banks 82 63 
14 Crude Oil 13 58 
15 Price Dynamics 10 58 

Sumber. Data Penulis (2023) 

Gambar 3 menyajikan struktur jaringan analisis co-word. Menunjukkan ada lima 
cluster yang mewakili lima tema berbeda. Sesuai dengan interpretasi penulis, kelima 
cluster diberi label yang sesuai. 

 
Gambar 4. Co-word analysis pada investasi Islam 

Sumber. Data Diolah Penulis (2023) 

Cluster 1 (red)  : Klaster 1 memiliki 15 kata kunci, cluster 1 diberi label 

“pertumbuhan ekonomi dan investasi Islam”. Klaster ini 

memahami pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh 

investasi Islam (Asif et al., 2014). Investasi Islam mendukung 

pertumbuhan ekonomi melalui sistem keuangan sukuk, 

pasar modal dan perbankan Islam (Ibrahim, 2015). Nilai unik 
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dari investasi Islam adalah kemampuan untuk 

meningkatkan ekonomi dengan sistem yang adil dan 

mempertibangakan kemaslahatan (Abasimel, 2023). 

Sebagian besar investasi Islam berorientasi pada bagi hasil 

dan mengedepankan etika (Rahim et al., 2016).  

Cluster 2 (green) : Klaster 2 memiliki 12 kata kunci, cluster 2 diberi label 

“perbandingan bank Islam dan konvensional”. 

Perbandingan kinerja perbankan Islam dan konvensional 

sering dilakukan untuk mengetahui kontribusi yang 

diberikan oleh perbankan Islam dan konvensional pada 

ekonomi (Johnes et al., 2014). Kemudian terdapat 

perbandingan resiko yang diterima saat melakukan 

investasi di bank Islam maupun bank konvensional 

sehingga dapat meminimalisir kerugian yang diterima 

(Hanif, 2014). Selanjutnya terdapat perbandingan 

pemberian dana investasi bank Islam dan konvensional 

yang menunjukan tingkat akses investasi pada bank Islam 

lebih mudah daripada bank konvensional (Hanif, 2014). 

Cluster 3 (blue) : Klaster 3 memiliki 11 kata kunci, cluster 3 diberi label 

“Investasi pasar Modal Islam”. Godil et al (2020) 

menemukan perbedaan perilaku pada sekuritas syariah 

dengan sekuritas konvensional. Perbedaan perilaku berawal 

dari karakteristik investor pada pasar modal Islam sehingga 

sekuritas harus mengikuti kebutuhan tersebut (Metawa et 

al., 2019).  

Cluster 4 (Yellow) : Klaster 4 memiliki 9 kata kunci, cluster 3 diberi label 

“diversifikasi reksa dana syariah”. Mirza et al (2022) 

menemukan permasalahan pada kinerja reksa dana syariah 

yang diakibatkan pademi covid-19. Reksa dana syariah pada 

masa covid-19 memiliki ketahanan yang baik (Yarovaya et 

al., 2020). Hal ini terjadi karena pengambilan keputusan 

didasarkan pada asset-aset keuangan Islam dan prinsip-

prinsip mendasar syariah untuk menghadapi ketidakpastian 

ekonomi di masa depan (Bouslama & Lahrichi, 2017). 

Cluster 5 (Purple)  : Klaster 5 memiliki 8 kata kunci, cluster 5 diberi label “Tata 

kelola perusahaan. Hasan et al (2020) melakukan eksplorasi 

tentang praktik tata kelola perusahaan pengelola dana 

syariah dengan tujuan untuk melihat kebutuhan industry 

pengelolaan dana syariah. Pengelolaan dana syariah juga 

perlu melihat kondisi pasar dan arah investasi secara global 

untuk dapat mengikuti kebutuhan dan keinginan investor 
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(Daugaard, 2020). Disisi lain tata kelola perusahaan Islam 

harus mengedepankan transparansi dan akuntabilitas serta 

menerapkan prinsip-prinsip Islam (Jan et al., 2021). 

Implikasi Teoritis 

Pada dasarnya implikasi teori dalam investasi Islam adalah mengaitkan dengan 
sub-sub pembahasan investasi Islam. Investasi Islam memperhatikan etika dan nilai-
nilai yang ada pada Islam. Investasi Islam layak dipelajari oleh seorang muslims karena 
bisa mendorong pertumbuhan ekonomi dan dapat meningkatkan pengaruh ekonomi 
Islam pada global. Menurut Alam et al (2017) Investasi Islam dengan investasi 
konvensional memiliki perbedaan yang signifikan terkait dengan prinsip-prinsip yang 
diterapkan dalam menjalankan investasi. Dalam sub pembahasan yang lebih luas 
investasi Islam berkaitan dengan pengalaman dan warisan yang diberikan oleh 
cendekiawan muslim yang menghubungkan masa lalu dan masa sekarang dalam 
pengembangan investasi Islam (Rafianti et al., 2021). Hal itu berkaitan dengan hukum 
yang menjadi dasar berjalannya investasi Islam dari masa sekarang (Alam et al., 2017) 
Pada masa sekarang investasi yang paling mudah dijangkau adalah melalui perbankan 
Islam (Ahmed, 2014) . Pada cluster 1 bibliografi kopling, terdapat penelitian yang 
membandingkan kinerja bank Islam dan bank konvensional (Mollah et al., 2017; Nawaz & 

Haniffa, 2017; Zarrouk et al., 2016). Investasi Islam yang dilakukan dalam perbankan Islam 
memungkinkan memberikan keuntungan yang tinggi (Mollah et al., 2017). 

Ada beberapa instrumen investasi Islam salah satunya adalah pasar modal Islam. 
Cluster 2 bibliografi kopling menjadikan investasi pasar modal Islam sebagai tema 
dasar. Melihat keuangan Islam khususnya pasar modal Islam dalam beberapa tahun 
belakangan ini telah berkembang dengan pesat (Aziz et al., 2022). Pasar modal Islam 
membuat daya tarik yang unik dan menciptakan peran yang sangat besar (Lusyana & 

Sherif, 2017). Banyak penelitian yang menguji ketahanan pasar modal Islam seperti yang 
dilakukan oleh Lin & Su (2020) meneliti tentang ketahanan pasar modal Islam 
dihubungkan dengan pergerakan pasar minyak non nabati yang fluktuatif. Kemudian 
ada Mensi et al (2016) yang mengkaji struktur ketergantungan ekor dinamis 
menggunakan indeks Dow Jones Islam dan faktor makroekonomi. Mensi et al (2016) 
menemukan ketergantungan kecil pada jangka pendek dan ketergantungan asimetris 
pada jangka panjang.  

Investor yang melakukan investasi pada instrumen keuangan Islam untuk 
menerapkan prinsip-prinsip Islam akan memberikan dampak keberlanjutan ekonomi 
(Asnaini et al., 2023) Pentingnya investasi Islam dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi yang dapat dilakukan melalui mendukung pengembangan bisnis baik skala 
mikro maupun makro (Yahya et al., 2023) Investasi Islam bisa dijadikan sebagai alat 
untuk meningkatkan kapasitas produksi (Imsar et al., 2023), mengurangi (Darmawan et 
al., 2023), menurunkan kemiskinan (Aderemi & Ishak, 2023) investasi Islam haru 
dikembangakan mengingat peran dan fungsinya sangat penting dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. 
Batasan dan Saran untuk Penelitian Di Masa Depan 

Pembatasan database scopus akan mengeliminasi data, informasi sumber 
relevan dan publikasi yang diketahui (Maia et al., 2019). Penerapan kriteria bahasa 
inggris dan tahun publikasi membatasi jumlah literatur tentang investasi Islam yang 
telah dibuat penulis terdahulu. Artikel jurnal ilmiah dalam bahasa lain bisa memberikan 
perspektif yang berbeda saat melihat investasi Islam. Oleh karena itu, penelitian masa 
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depan dapat melakukan eksplorasi lebih mendalam yang bisa dilakukan menggunakan 
database yang beragam seperti WoS (Web of Science), Dimensions Jurnal, Lends Jurnal, 
ABCD Journal. Penelitian di masa depan didorong melakukan inovasi dengan 
pendekatan yang berbeda untuk melihat gap investasi Islam   yang bisa memperkaya 
pengetahuan. 
Kesimpulan  

Artikel ini memberikan informasi dan pemahaman dasar tentang literatur 
investasi Islam melalui memvisualisasikan data penelitian secara peta sains. Penelitian 
ini memberikan informasi perbedaan-perbedaan penelitian yang sudah dilakukan oleh 
penelitian sebelumnya. Penelitian Nawaz (2019) memberikan pengetahuan baru 
tentang konsep bisnis perbankan Islam dengan menghubungkan pengaruh investasi 
pada sumber daya manusia dan sistem tata kelola perusahaan. Studi ini secara umum 
memberikan pengetahun mendasar dalam investasi Islam, berbeda menunjukkan 
bahwa bank Islam bisa melakukan keputusan investasi pada tingkat resiko lebih tinggi 
(Mollah et al., 2017). Selain itu banyak penelitian yang mengkaji tentang sukuk 
(Godlewski et al., 2013), reksadana Islam (Mirza et al., 2022), pasar modal Islam (Godil 
et al., 2020) dan diversifikasi portofolio (Mirza et al., 2022). Melihat investasi dari 
instrumen keuangan lebih luas terdapat tema penelitian investasi Islam yang masih 
sedikit dilakukan seperti mengkaji secara empiris rumus posisi investasi Islam dalam 
pertumbuhan ekonomi. Kebaruan dari penelitian ini adalah peran investasi Islam dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari instrumen keuangan Islam 
melalui bibliometrik analisis 
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